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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Direktorat Jendral Pemberantasan  Penyakit Menular dan Penyehatan lingkungan Pemukiman (PPM dan PLP) menggalakkan upaya-upaya untuk mencegah dan memberantas penyakit menular. Usaha-usaha yang dilakukan antara lain : sanitasi perumahan, pengendalian vektor dan binatang pengganggu. Pengendalian vektor dan serangga pengganggu mempunyai tujuan untuk menurunkan kepadatan populasi vektor sampai  tingkat yang tidak membahayakan kesehatan masyakarat. Salah satu upaya pengendalian dan pemberantasan serangga pengganggu adalah pengendalian nyamuk Aedes aegypti sebagai vektor penyakit demam berdarah dengue (DBD). 
 Pemberantasan penyakit DBD dapat dilakukan dengan berbagai cara. Pemberantasan tersebut antara lain : mematikan salah satu mata rantai siklus hidup dan mencegah terjadinya reproduksi (membuat mandul) pada serangga sasaran.
 Pemutusan siklus hidup nyamuk Aedes aegypti salah satunya dapat dilakukan menggunakan insektisida (larvasida). Pencegahan dan pengendalian dengan cara ini merupakan cara yang umum dipakai oleh masyarakat. 
Penggunaan larvasida perlu diperhatikan untuk  mencegah terjadinya resistensi pada serangga sasaran. Sejak tahun 1973 hingga tahun 2000, penduduk Kota Yogyakarta menggunakan temephos 1 % dalam usaha pemberantasan penyakit DBD. Pemberantasan  telah dilaksanakan secara luas, khususnya di daerah-daerah yang endemis DBD. Cara pemberantasannya adalah dengan membubuhkan temephos 1 % pada semua tempat penampungan air seperti bak mandi, tempayan, drum dan plastik.
Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta pada tahun 2009 kasus DBD mencapai 189 kasus. Daerah yang tercatat sebagai daerah endemis kasus DBD yang mempunyai 3 kasus positif DBD adalah Kelurahan Pringgokusuman. Kelurahan Pringgokusuman berada di wilayah kerja Puskesmas Gedongtengen.

Berdasarkan studi pendahuluan pada  wilayah kerja Puskesmas Gedongtengen meliputi 2 Kelurahan yaitu Kelurahan Pringgokusuman dan kelurahan Sosromenduran.
Tabel 1. Data Kasus Demam Berdarah dengue (DBD) pada tahun 2006-2009 di Puskesmas Gedongtengen

	No.
	Tahun
	Kasus DBD

	1.
	2006
	33 kasus

	2.
	2007
	23 kasus

	3.
	2008
	14 kasus

	4. 
	2009
	3 kasus


 Sumber : Data Primer Terolah
Tahun 2008, Kelurahan Pringgokusuman terdapat 6 kasus dan Sosromenduran terdapat 8 kasus. Dari 6 kasus yang ada di Kelurahan Pringgokusuman, 1 orang dinyatakan meninggal. 
Tabel 2. Data HI dan ABJ di Wilayah Kerja Puskesmas Gedongtengen pada Tahun 2009.

	No.
	Kelurahan
	HI
	ABJ

	1.
	Pringgokusuman
	99,5
	0,5%

	2.
	Sosromenduran
	99,2
	0,8%


Sumber : Data Primer Terolah
Kelurahan Pringgokusuman memiliki angka bebas jentik lebih rendah dari pada Kelurahan Sosromenduran, sehingga perlu adanya pengendalian yang terpadu.
Penggunaan Larvasida temephos 1% dan pyriproxyfen 0,5%  di Kelurahan Pringgokusuman dilakukan mulai tahun 2000 hingga 2010. Kedua larvasida tersebut dipasang di semua bak penampungan air warga. Namun, larva Aedes aegypti masih dapat dijumpai di bak penampungan air warga yang terbuat dari semen. 
Mengingat uraian tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui Efektivitas Penggunaan temephos 1%  dan pyriproxyfen 0,5% Terhadap Kematian Larva Aedes aegypti di Kelurahan Pringgokusuman Yogyakarta 2010. 
B. Rumusan Masalah
Populasi nyamuk Aedes aegypti dapat mengganggu kehidupan manusia sebagai vektor penyakit DBD . Pengendalian dapat dilakukan dengan banyak cara, salah satunya menggunakan larvasida seperti temephos 1% dan pyriproxyfen 0,5%  untuk mengendalikan larva  Aedes aegypti.

Berdasarkan uraian di atas maka pertanyaan yang peneliti ajukan adalah “Manakah yang lebih efektif penggunaan temephos 1% dan pyriproxyfen 0,5% terhadap kematian larva Aedes aegypti di Kelurahan Pringgokusuman Yogyakarta 2010?”.
C. Tujuan 

1. Tujuan Umum

Diketahuinya efektivitas penggunaan temephos 1% dan pyriproxyfen 0,5% terhadap kematian  Larva Aedes aegypti di Kelurahan Pringgokusuman Yogyakarta 2010.

2. Tujuan Khusus

a. Diketahuinya kematian jentik nyamuk Aedes aegypti dengan temephos 1 %
b. Diketahuinya kematian jentik nyamuk Aedes aegypti dengan pyriproxyfen 0,5%
D. Manfaat

1. Ilmu Pengetahuan 

Sebagai bahan informasi tentang bahan insektisida, yaitu abate (temephos 1 %) dan sumilarv (pyriproxyfen 0,5%) untuk pengendalian vektor, khususnya larva nyamuk Aedes aegypti dengan cara membandingkan larvasida tersebut untuk mendapatkan efektifitas kematian larva  Aedes aegypti.
2. Masyarakat Kelurahan Pringgokusuman
Sebagai bahan informasi untuk menambah pengetahuan, memperluas wawasan, dan penggunaan insektisida temephos 1 % dan  pyriproxyfen 0,5% yang berkaitan dengan pemberantasan sarang nyamuk (PSN) khususnya larva Aedes aegypti.
3. Peneliti Lain

Menambah referensi dalam penelitian mengenai upaya pemberantasan penyakit demam berdarah serta menambah khasanah keilmuwan dan pengetahuan.
E. Ruang lingkup

1. Materi 

Bidang kesehatan lingkungan, dengan cakupan materi pengendalian vektor.

Variabel bebas dari penelitian ini  adalah temephos 1 %  dan  pyriproxyfen 0,5%.
Variabel terikat dari penelitian ini adalah kematian nyamuk Aedes aegypti.
2. Obyek

Obyek pada penelitian adalah temephos 1 % dan pyriproxyfen 0,5%  yang digunakan sebagai pengendali vektor larva nyamuk Aedes aegypti.
3. Waktu

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan April sampai Juni 2010.
4. Tempat

a. lokasi pengambilan telur nyamuk Aedes aegypti di Rw IV Kelurahan Pringgokusuman yang berada di wilayah kerja Puskesmas Gedongtengen.

b. Lokasi pengembangbiakan larva Aedes aegypti  dan lokasi penelitian ini akan dilakukan di laboratorium Entomologi Politeknik Kesehatan Yogyakarta Jurusan Kesehatan Lingkungan.
F. Keaslian Penelitian
	No.
	Judul Penelitian/tahun
	Tujuan
	Metode Penelitian
	Hasil

	1.
	Amrul,Munif.1997
Pengaruh Residu Pyriproxyfen 0,5% terhadap Pertumbuhan larva Aedes aegypti pada berbagai Simulasi Wadah Air.
	Untuk Mengetahui Pengaruh residu Pengaruh Residu Pyriproxyfen 0,5% terhadap Pertumbuhan larva Aedes aegypti pada berbagai Simulasi Wadah Air.
	Rancangan Faktorial
	menunjukkan umur residu 
pyriproxyfen yang berbeda nyata (p = 0,05). Pada wadah air yang terbuat dari bahan semen 
umur residu pyriproxyfen akan lebih lama dibandingkan wadah air yang terbuat dari 
bahan tanah (tempayan), logam, plastik dan kaca. 


	2.
	Aryaningsih, Pertiwi. 2007

Pengaruh Konsentrasi Abate (temephos 1%) Terhadap Kematian Larva Nyamuk Aedes aegypti di Daerah Endemis dan Daerah Non Endemis di Yogyakarta 


	Untuk mengetahui  Pengaruh Konsentrasi Abate (temephos 1%) Terhadap Kematian Larva Nyamuk Aedes aegypti di Daerah Endemis dan Daerah Non Endemis di Yogyakarta 


	Post Test Only With Control Group Desain 

	Terjadi kematian 100% larva Aedes aegypti dari daerah endemis setelah dilakukan penangkaran terhadap dosis Abate ( Temephos 1%) dosis 100ppm, berarti tidak terjadi perubahan resistensi larva Aedes aegypti



